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PERANCANGAN INTERIOR KANTOR  

PT MATRIX PRIMATAMA 

 

ABSTRAK 

PT Matrix Primatama merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang 

konstruksi gedung, rumah tinggal, dan interior. PT Matrix Primatama 

merencanakan pembangunan kantor baru agar dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia sehingga dapat menciptakan tenaga kerja yang berkualitas, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif yang dapat mendukung work life 

balance karyawannya dengan mengedepankan konsep ramah lingkungan seperti 

penggunaan material olahan yang lebih ramah lingkungan. Oleh karena itu, 

perancang memilih untuk menggunakan konsep "biophilic design" yang 

menonjolkan elemen alam dalam interior. Hasil yang didapatkan untuk 

perancangan ini yaitu digunakannya pendekatan biophilic design dengan konsep 

“brings outside to inside”  serta menciptakan suasana ruangan yang sejuk dan 

bersih dengan menggunakan bentuk, bahan, tekstur, warna, dan elemen alami yang 

terinspirasi dari Garden by The Bays di Singapura. Dalam konsep ini, unsur-unsur 

alam yang disajikan di dalam ruangan diharapkan  dapat menciptakan persepsi 

ruang yang segar sehingga dapat mengurangi tingkat stress dan meningkatkan 

produktivitas serta kreativitas karyawan. Pengambilan konsep ini dinilai sangat 

cocok untuk diterapkan pada lingkungan perkotaan/urban, terutama ditengah-

tengah kota Bandung yang memiliki tingkat kepadatan dan polusi yang cukup tinggi. 

 

Kata Kunci : Kantor, biophilic design, Perkotaan 
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PERANCANGAN INTERIOR KANTOR  

PT MATRIX PRIMATAMA 

 

ABSTRACT 

PT Matrix Primatama is a company engaged in building construction, residential 

houses, and interior design. The company plans to construct a new office in order 

to enhance the quality of its human resources, creating a skilled workforce, and 

establishing a conducive work environment that supports work-life balance for its 

employees by prioritizing environmentally friendly concepts such as the use of eco-

friendly materials. Therefore, the designers have chosen to incorporate the concept 

of "biophilic design" that highlights natural elements in the interior. The result of 

this design approach is the utilization of biophilic design with the concept of 

"bringing outside to inside," creating a cool and clean room ambiance by 

incorporating forms, materials, textures, colors, and natural elements inspired by 

the Garden by The Bay in Singapore. In this concept, the presentation of natural 

elements inside the space is expected to create a refreshing perception of the 

environment, reducing stress levels, and enhancing the productivity and creativity 

of employees. The adoption of this concept is considered highly suitable for 

implementation in urban environments, especially in the midst of Bandung city, 

which experiences high population density and pollution levels. 

 

Keywords : Office, biophilic design, urban 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Kantor merupakan tempat dimana masyarakat dapat melakukan 

berbagai kegiatan, seperti yang dikemukakan oleh (Sedarmayanti, 2009) 

bahwa kantor merupakan tempat dilakukannya kegiatan pengolahan 

informasi, mulai dari menerima, mengumpulkan, mengolah dan menyimpan 

informasi hingga berbagi informasi. Pekerja kantoran biasanya bekerja 8 jam 

sehari atau 40 jam seminggu di kantor. Hal ini secara khusus diatur dalam UU 

No. 13 Tahun 2003 pasal 77 sampai pasal 85. Dimana, pasal 77 ayat 1 UU 

No. 13/2003 mewajibkan setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan 

jam kerja. 

Work life balance adalah konsep yang mencerminkan keseimbangan 

yang diinginkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini mengacu 

pada upaya untuk mencapai harmoni antara komitmen dan tuntutan dalam 

karir atau pekerjaan dengan kebutuhan dan keinginan di luar pekerjaan, 

seperti waktu bersama keluarga, rekreasi, kesehatan, dan pengembangan 

pribadi. 

Kantor seharusnya menjadi tempat yang nyaman, aman dan 

menyenangkan bagi karyawan. Karena kantor merupakan rumah kedua bagi 

karyawannya, kemudahan bekerja cenderung meningkat ketika kantor dapat 

memberikan kenyamanan bagi karyawannya. Dalam hal ini, kenyamanan 

kantor dapat diperoleh dari tampilan, estetika, dan lingkungan sosial dari 

kantor itu sendiri. Pada perancangan kali ini PT Matrix Primatama ingin 

menjadikan kantor baru mereka menjadi kantor yang dapat membuat para 

pegawainya nyaman. 

PT Matrix Primatama adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang konstruksi gedung, rumah tinggal, sarana dan prasarana pendidikan, 

hingga interior dan sudah berkontribusi selama lebih dari 20 tahun. PT Matrix 

Primatama sendiri memiliki visi untuk menjadi salah satu perusahaan 

konstruksi terbaik dengan penekanan kompetensi yang dibangun dengan 

sumber daya manusia (SDM), manajemen, teknologi, dan tata kelola 
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organisasi yang baik. Lalu memiliki misi  meningkatkan kualitas SDM  untuk 

menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas dan menciptakan lingkungan 

kerja kondusif, dan kreatif, serta menggunakan proses konstruksi dengan 

konsep ramah lingkungan. 

Seperti pada kantor konsultan dan kontraktor pada umumnya, tidak 

jarang PT Matrix Primatama menerapkan sistem kerja lembur untuk mengejar 

hasil produksi demi memenuhi pesanan dari klien sesuai kontrak kerja. Hal 

ini mengakibatkan tidak tercapainya work life balance pada karyawannya, 

sehingga dapat mengakibatkan turunnya produktivitas karyawan akibat 

kurangnya istirahat, fasilitas, dan lingkungan yang kurang memadai. Oleh 

karena itu PT Matrix Primatama berencana membangun sebuah kantor baru 

untuk menggantikannya sebagai kantor utama untuk mencukupi kebutuhan 

para karyawannya saat ini. Sebagai karyawan kantor yang sebagian besar 

beraktivitas di dalam ruangan ditambah letak kantor yang berada di tengah 

kota tak luput dari polusi, hal ini dapat mempengaruhi suasana yang kurang 

baik seperti penat, dan stress. Maka daripada itu  tak jarang para karyawan 

membutuhkan udara segar atau sekedar berinteraksi dengan alam untuk 

setidaknya mengurangi stress akibat pekerjaan maupun lingkungan dan 

sebagai sarana healing terapi. 

Dari latar belakang tersebut, perancangan pada tugas akhir ini 

perancang berusaha membuat suatu desain yang mampu meningkatkan 

produktivitas & kreativitas serta dapat mengurangi stress dengan membawa 

unsur alam ke dalam kantor. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Metode desain yang akan digunakan dalam merancang kantor PT 

Matrix Primatama kali ini adalah metode Design Thinking yang 

dikembangkan oleh Hasso Plattner di Stanford. Pada proses desain ini 

terdapat lima tahapan, yaitu : Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan 

Test. 
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Gambar 1. 1 Proses Desain Hasso Plattner, 2020 

(Sumber : An Introduction to Design Thinking Proccess Guide, Hasso Plattner Institute of 

Design, 2010) 

 

 

Gambar 1. 2 Proses Desain, 2020 

(Sumber : Suastiwi Triatmodjo, 2020) 

a. Emphatize (Empati) 

Dalam proses pertama ini, kita memperhatikan pemahaman orang 

atau pengguna, mencari tahu apa yang mereka lakukan, keinginan, 

kebutuhan, dan perspektif mereka. 

b. Mendefinisikan (Define) 

Setelah mendapatkan informasi yang cukup, selanjutnya kita 

menganalisis dan merumuskan akar masalah agar menjadi lebih fokus.  

c. Ideasi (Ideate) 

Memasukkan ide sebanyak-banyaknya dalam proses ini tanpa 

memikirkan apakah ide tersebut menarik atau tidak, namun tetap 
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mencari ide yang dapat menyelesaikan masalah desain yang ada. 

Selama fase ide, eksperimen juga dapat dilakukan dengan cara atau 

perspektif yang berbeda untuk menemukan ide yang lebih fleksibel. 

d. Prototype 

Setelah sebelumnya memasukkan semua ide yang mungkin, pada 

fase ini kita akan mencoba membuat prototipe desain untuk digunakan 

sebagai kegiatan pemecahan masalah dan pembuatan prototipe, yang 

nantinya akan dibawa ke dalam diskusi untuk analisis ulang. 

e. Test 

Langkah terakhir adalah memberi pengguna prototipe yang 

dibuat sebelumnya untuk memberikan umpan balik pada desain yang 

dibuat. 

 

Dalam perancangan proyek interior PT Matrix Primatama kali ini, 

proses desain thinking oleh Hasso Plattner ini akan dielaborasi dengan 

desain thinking yang dirumuskan oleh Suastiwi Triatmodjo. Proses desain 

thinking secara umum akan dilakukan dari tahap awal sampai akhir namun 

dalam proses pengerjaannya akan disesuaikan dengan langkah – langkah 

untuk proyek interior.  

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data & Perumusan Masalah 

Menurut (Plattner, 2010) metode pengumpulan data pada tahap 

Emphatize terdapat tiga cara yang berbeda, yaitu : 

1) Observasi (Observe)  

Dalam hal ini mengamati kebiasaan atau perilaku pengguna 

untuk memperoleh informasi, kita bisa langsung masuk ke lapangan 

atau bahkan berpura-pura menjadi seperti mereka. 

2) Engage 

Disebut juga dengan interview, kita bisa menyiapkan 

rangkaian pertanyaan yang akan ditanyakan oleh user. Saat kita 

menerima informasi dari pengguna, kitu mungkin bertanya 

"Mengapa?" untuk informasi lebih lanjut. 
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3) Melihat dan Mendengar (Watch and Listen) 

Menggabungkan metode observasi dan engage, kita dapat 

mengamati kegiatan mereka sekaligus bertanya tentang apa yang 

mereka lakukan.  

Dari beberapa metode yang ada, perancang memilih untuk 

mengumpulkan data melalui metode engage, yang mana perancang 

akan mewawancarai salah satu pegawai yang ada di PT Matrix 

Primatama serta kunjungan lapangan untuk mencari data fisik & non 

fisik. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain  

Pencarian ide dengan menghubungkan kebutuhan, keinginan, dan 

pola aktivitas pengguna dengan beberapa alternatif konsep, alternatif 

layout, gaya desain, alternatif zoning, alternatif material dan skema 

warna, dan alternatif furniture dengan menggunakan metode mind 

mapping, sketsa, moodboard, dan 3d model untuk mencari beberapa 

solusi yang tepat bagi permasalahan desain yang ada.  

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Metode evaluasi pemilihan desain adalah tahap seleksi untuk 

mencapai sebuah hasil desain, pada tahap ini perancang akan 

melakukan diskusi bersama pengguna dan juga dosen pembimbing 

serta membuat kriteria desain yang akan digunakan sebagai acuan untuk 

memilih beberapa alternatif desain yang telah dibuat supaya mendapat 

hasil desain terbaik yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

pengguna. 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


	475cecdd4deea659615be076fdf4ca09ce24210ab4df483ca8d9572e30d6bb97.pdf
	CamScanner 07-03-2023 13.46
	475cecdd4deea659615be076fdf4ca09ce24210ab4df483ca8d9572e30d6bb97.pdf



